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1. Pengantar

abupaten Grobogan adalah kabupaten
yang wilayahnya terletak di Propinsi
Jawa Tengah, kurang lebih 64 km ke

arah timur dari ibu kota Propinsi Jawa Tengah.
Sarana Transportasi yang menghubungkan
wilayah ini dengan ibu kota Propinsi dan
wilayah-wilayah yang lain relatif baik dan
lancar, sehingga arus komunikasi ber-
langsung dengan baik pula. Demikian pula
mobilitas penduduk berfrekuensi tinggi dari
satu daerah ke daerah lain, kecuali penduduk
di daerah-daerah pedesaan di pinggiran
bagian utara. Hal ini disebabkan oleh letak
daerah-daerah ini sangat terpencil dan belum
terjangkau transportasi umum. Keadaan
sosial penduduk yang relatif miskin,
menyebabkan tidak terbelinya kendaraan
pribadi, bahkan juga sepeda, yang bisa
menjadi sarana transportasi penduduk. Oleh
karena itu, kegiatan penduduk cenderung
hanya berkisar di daerahnya  atau paling jauh
di daerah tetangga.

Dalam berkomunikasi, mayoritas
masyarakat di wilayah Kabupaten Grobogan
menggunakan bahasa Jawa. Bahasa perta-
ma yang digunakan atau bahasa ibu di da-
erah ini adalah bahasa Jawa. Bahasa yang
dipakai dalam komunikasi sehari-hari, dalam
perdagangan, dalam berbisnis adalah bahasa
Jawa. Mengingat letak dan keadaan antara
daerah di pusat kota dan pinggiran bagian
utara berbeda, hal itu memungkinkan

munculnya variasi-variasi kebahasaan yang
menarik untuk dikaji.

Secara sosiologis, daerah di pusat kota
lebih terbuka dalam menerima pengaruh
pusat budaya dibandingkan daerah di ping-
giran. Hal ini terlihat dari banyaknya fenomena
kebahasaan di daerah pusat kota yang me-
nunjukkan kesamaan dengan bahasa Jawa
standar. Keterbukaan itu juga dipengaruhi
oleh transportasi yang lancar, seperti telah
diungkapkan sebelumnya. Adapun daerah
pinggiran memiliki variasi bahasa yang
bersifat kedaerahan sendiri, selain fenomena
kebahasaan yang bersifat umum. Dimensi
individualitas dan universalitas selalu ada
dalam setiap bahasa, seperti halnya dua
dimensi yang lain, yaitu temporalitas dan
kausalitas.

Bertitik tolak dari hal tersebut, tulisan
ini akan mencoba memaparkan fonem dan
variasi fonologis yang terdapat di daerah
pusat kota dan daerah pinggiran bagian utara
Kabupaten Grobogan, antara lain sebagai
berikut.

1. Fonem-fonem apa saja yang dimiliki
bahasa Jawa di daerah penelitian?
Bagaimana pengujiannya?

2. Variasi fonolgis apa saja yang terjadi
pada pemakaian bahasa Jawa di daerah
penelitian?

Tulisan ini akan mencoba mendeskrip-
sikan fonem dan variasi fonologis yang
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terdapat di daerah penelitian. Dimensi univer-
salitas, dimensi individualitas, dimensi
temporalitas, dan dimensi kausalitas menjadi
dasar pemikiran dalam pendeskripsian fonem
dan variasi fonologis pemakaian bahasa Jawa
di daerah pusat kota dan daerah pinggiran
bagian utara Kabupaten Grobogan.

Pendeskripsian fonem dan variasi fono-
logis yang dilakukan diharapkan dapat
menunjukkan kekhasan daerah penelitian.
Deskripsi ini juga diharapkan dapat menelur-
kan kaidah variasi fonologis yang timbul di
daerah penelitian.

Data akan dijaring di dua kecamatan,
yaitu Kecamatan Purwodadi yang berada di
pusat kota dan Kecamatan Grobogan yang
merupakan daerah pinggiran sebelah utara
Kabupaten Grobogan. Dari kedua kecamatan
tersebut diambil empat titik pengamatan (TP)
sebagai sampel. Jarak TP satu dengan TP
lainnya antara 15-20 km. Keempat TP
tersebut adalah sebagai berikut.

TP Desa Kecamatan

1. Purwodadi Purwodadi
2. Kuripan Purwodadi
3. Jatipohon Grobogan
4. Sedayu Grobogan

Variasi fonologis yang diungkapkan
dalam tulisan ini terbatas pada tataran
fonologi segmental. Variasi fonem yang terjadi
sebagai akibat proses morfofonemik tidak
akan disinggung. Selain itu, kajian yang
dilakukan terbatas pada kajian sinkronis.

Metode penelitian ini meliputi tiga
tahapan, yaitu penyediaan data, analisis
data, dan penyajian hasil analisis. Sebelum
ketiga tahapan dalam metode penelitian
tersebut dikemukakan, terlebih dahulu akan
diketengahkan mengenai objek penelitian,
sasaran penelitian, dan konteks data. Objek
penelitian adalah variasi fonologis pemakaian
bahasa Jawa di daerah pusat kota dan
daerah pinggiran bagian timur Kabupaten
Grobogan. Sasaran penelitian ini adalah
bahasa Jawa yang dipakai di daerah pusat
kota dan daerah pinggiran bagian timur
Kabupaten Grobogan. Data penelitian ini
adalah fonem-fonem yang menunjukkan

kevariatifan dalam pemakaian bahasa Jawa
di daerah penelitian. Berkenaan dengan itu,
konteks data penelitian ini adalah kata-kata
yang di dalamnya terdapat variasi-variasi
fonologis. Data dalam penelitian ini disedia-
kan dengan menggunakan metode simak
dengan teknik dasar teknik sadap beserta
teknik lanjutannya, yaitu teknik simak libat
cakap (SLC). Penggunaan teknik SLC diikuti
dengan teknik catat. Selain itu, digunakan
cakapan dengan teknik pancing (Sudar-
yanto, 1988:3-4).

Ketika berada di lokasi penelitian,
setelah menentukan pembantu bahasa
(Sudaryanto, 1990: 45) sebanyak dua orang
untuk setiap titik pengamatan, peneliti me-
ngadakan pemancingan yang diikuti dengan
penyimakan dan pencatatan tuturan yang
diucapkan oleh pembantu bahasa. Kriteria
yang dipakai dalam menentukan pembantu
bahasa adalah seperti yang diungkapkan
Nothofer (1981: 5-6).

Analisis data dilakukan dengan meng-
gunakan metode Padan, yang diikuti dengan
teknik Pilah Unsur Penentu dan semua
teknik lanjutannya. Metode Padan yang
dimaksud adalah metode Padan Referensial
dan Fonetik Artikulatoris. Metode ini dipakai
untuk menentukan jenis variasi yang muncul
di daerah penelitian. Dimensi individualitas,
dimensi universalitas, dimensi temporalitas,
dan dimensi kausalitas menjadi dasar dalam
melakukan analisis sehingga menghasilkan
kajian yang utuh. Adapun hasil analisis
disajikan secara informal dan formal.

Penelitian mengenai geografi dialek
bahasa Jawa telah banyak dilakukan. Bebe-
rapa di antaranya akan dikemukakan
sebagai berikut. Adisumarto (1978) meneliti
mengenai Geografi Dialek Bahasa Jawa Solo
dan Geografi Dialek Bahasa Jawa di
Yogyakarta (1979). Dirgo Sabariyanto dkk.
(1983) meneliti mengenai Geografi Dialek
Bahasa Jawa Kabupaten Pati dan Geografi
Dialek Bahasa Jawa Kabupaten Jepara
(1985). Adapun Nothofer (1981) meneliti
mengenai 'Dialekatlas von Zentral-Java' dan
Tinjauan Sinkronis dan Diakronis Dialek-
dialek Bahasa Jawa di Jawa Barat dan Jawa
Tengah (Bagian Barat, 1990).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nothofer (1990) akan dipaparkan berikut ini.
Hal ini dilakukan dengan pertimbangan
bahwa penelitian tersebut berkaitan dengan
permasalahan yang akan dikaji dalam tulisan
ini, yaitu bidang fonologi. Nothofer (1990:2-
5) menyimpulkan bahwa bahasa Jawa yang
terdapat di sebelah barat dialek Yogyakarta
merupakan dialek yang lebih konservatif
daripada dialek Yogyakarta karena memper-
lihatkan banyak ciri yang mirip bahasa Jawa
kuna. Ciri-ciri konservatif tersebut adalah
sebagai berikut.

Dialek Dialek di sebelah Rekonstruksi
Yogyakarta barat Yogyakarta

-p [atcp], -b [atcb], *-b,
-t [lcmÉt], -d [lcmÉÉÉÉÉd], *-d,
-k [warck] -g [warcg] *-g
-õ [tuõka?] -k [tuõkak] *-k
-a? [ccca?] - k [cccck] *- k
-uw- [luwwh] -ew- [lewwh] *- b
-c [mctc] -a [mata] *-a
bersilabe dua bersilabe tiga bersilabe tiga
[katÉl] [bekatÉl]
o-a [omah] u-a [umah] *u-a

Selain ciri-ciri di atas, dikemukakan juga
adanya variasi fonetis atau fonologis yang
berbeda antara dialek Yogyakarta dan dialek
di sebelah barat Yogyakarta karena dialek
di sebelah barat Yogyakarta tidak
mempunyai vokal /o/ dan /e/.

Teori-teori yang dijadikan landasan
penelitian ini adalah teori Meillet (1970: 69-
70), Chambers dan Trudgill (1980:5), dan
Petyt (1980: 1-17) mengenai variasi bahasa,
baik variasi leksikal, gramatikal, morfologis,
maupun fonologis.

Ciri utama dialek adalah perbedaan
dalam kesatuan dan kesatuan dalam
perbedaan. Selain itu, dialek memiliki ciri lain,
yaitu adanya kemiripan bentuk ujaran antara
satu daerah dan daerah lainnya (Chambers
dan Trudgill, 1980:5). Dialek mengacu pada
variasi yang bersifat gramatikal, leksikal, dan
fonologis.

Adapun perbedaan antara dialek dan
aksen (accent) ditentukan oleh banyaknya
perbedaan yang muncul. Variasi dikatakan

aksen jika variasi tersebut meliputi aspek
fonetis dan fonologis, apabila variasi tersebut
meliputi aspek fonologis, morfologis, fonetis,
dan leksikal dikatakan sebagai dialek. Dialek
adalah perbedaan bentuk dari bahasa yang
sama.

Selanjutnya, dikatakan Petyt (1980:21-
22), variasi fonetis adalah variasi bunyi,
sedangkan variasi fonologis merupakan
variasi sistem fonologis, seperti perbedaan
jumlah fonem, perbedaan wujud fonem, dan
sebagainya.

2. Pembahasan

2.1 Pemerian Sistem Fonologi di
Daerah Penelitian

Secara universal dapat dikatakan bahwa
setiap bahasa memiliki fonem vokal dan
fonem konsonan. Suatu bunyi dapat ditentu-
kan sebagai suatu fonem jika bunyi-bunyi itu
memiliki pasangan minimal. Untuk menen-
tukan fonem vokal dan fonem konsonan di
daerah penelitian, digunakan pasangan mini-
mal seperti terlihat sebagai berikut.

2.1.1 Pemerian Fonem Vokal

Fonem-fonem vokal yang terdapat di
daerah penelitian diketahui dari pasangan
minimal sebagai berikut.

Vokal Pasangan Minimal

(1) /i/ >< /u/ /tiru/ 'meniru' >< /turu/
'tidur'

(2) /u/ >< /e/ /udan/ 'hujan' >< /
edan/ 'gila'

(3) /o/ >< /e/ /karo/ 'dengan' >< /
kare/ 'nama sayur'

(4) /c/ >< /a/ /rch/ 'tahu' >< /rah/
'ambil'

(5) /a/ >< /i/ /maleh/ 'berubah' ><
/mileh/ 'memilih'

(6) /e/ >< /c/ /kere/ 'gelandangan' ><
/kcre/ 'tirai bambu/

(7) /ε/ >< /c/ /bεbε?/ 'bebek' ><
/b]b]?/ 'param'

Pasangan minimal di atas dapat dipakai
untuk mengidentifikasi adanya fonem vokal
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/i/, /e/, /a/, /c/, /]/, /o/, dan /u/ karena tiru
berbeda makna dengan turu, udan berbeda
makna dengan edan, karo berbeda makna
dengan kare, roh berbeda makna dengan rah,
maleh berbeda makna dengan mileh, kere
berbeda makna dengan kare, dan bebek
berbeda makna dengan bobok.

Fonem-fonem vokal di atas, kecuali
fonem vokal / /, dapat berdistribusi pada
posisi awal, tengah, dan akhir, sedangkan
fonem vokal / / tidak bisa berdistribusi pada
posisi akhir.

b. Fonem /u/ memiliki dua alofon, yaitu [u]
dan [É]. Artinya fonem /u/ direalisasikan
sebagai [u] dan [É], dengan ketentuan
atau syarat sebagai berikut.
(1) Fonem /u/ direalisasikan sebagai

[u] jika pada silabe terbuka, seperti
pada kata [ba-u] 'air'.

(2) Fonem /u/ direalisasikan sebagai
[É ] jika terdapat pada silabe
tertutup, seperti pada kata [mu-É?]
'monyet'.

Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir

/i/ [isin] 'malu' [ciÉt] 'sempit' [scmi] 'bersemi'
/e/ [eli] 'ingat' [ceb]N] 'anak katak' [ape'] 'akan'
/a/ [am]h] 'rusak' [kalo] 'saringan kelapa' [ora] 'tidak'
/c/ [cmban] 'selendang' [kcri] 'geli'
/]/ []mber] 'luas' [k]p]õ] 'tidak ada isinya’ [barnc] 'biarkan'
/o/ [oga?] 'tidak' [coro] 'kecoa' [bento] 'gila'
/u/ [ul]] 'ular' [turi] 'nama pohon' [turu] 'tidur'

Selain kedelapan fonem vokal tersebut,
ditemukan juga bunyi /I/ dan /É/, yang
masing-masing merupakan alofon dari /i/ dan
/u/ karena tidak ditemukan pasangan mini-
mal yang dapat dipakai untuk meng-
identifikasi bunyi-bunyi tersebut sebagai
fonem. Untuk fonem /]/, selain sebagai
fonem vokal yang berdiri sendiri, juga sebagai
alofon dari fonem vokal /o/ atau /a/ dan / /
alofon dari fonem vokal /e/.

Selanjutnya, akan dikemukakan fonem-
fonem yang memiliki alofon dan syarat-syarat
yang menyertai realisasi dari alofon-alofon
tersebut.

a. Fonem /i/ memiliki dua alofon yaitu [i]
dan [I]. Artinya, fonem vokal /i/
direalisasikan sebagai [i] dan [I] dengan
ketentuan atau syarat sebagai berikut.
(1) Fonem /i/ direalisasikan sebagai [i]

jika pada silabe terbuka, seperti
pada kata [mcri] 'anak bebek'.

(2) Fonem /i/ direalisasikan sebagai [I]
jika terdapat pada silabe ultima
tertutup, seperti pada kata [buri?]
'jenis penyakit kulit'.

c. Fonem /e/ memiliki dua alofon, yaitu [e]
dan [e]. Artinya fonem /e/ direalisasikan
sebagai [e] dan [e], dengan ketentuan
atau syarat sebagai berikut.
(1) Fonem /e/ direalisasikan sebagai

[e] jika pada silabe ultima terbuka
atau silabe penultima yang
mengandung fonem vokal [I] atau
[]], seperti pada kata [eliõ] 'ingat',
[ceb]õ ] 'anak katak' dan [ape]
'akan'.

(2) Fonem /e/ direalisasikan sebagai
[ε] j ika terdapat pada silabe
tertutup, seperti pada kata [kεlε?]
'ketiak' atau pada silabe ultima yang
mengandung fonem vokal [ε], [o]
atau []], seperti pada kata [kεnt]l]
'betis' dan [bεnto] 'gila'.

d. Fonem /o/ memiliki dua alofon, yaitu [o]
dan []]. Artinya, fonem /o/ direalisasikan
dengan [o] dan []] dengan ketentuan
sebagai berikut.
(1) Fonem /o/ direalisasikan dengan

[o], jika terdapat pada silabe terbuka
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seperti pada kata [kalo] 'saringan
kelapa' atau [kilo] 'kilo'.

(2) Fonem /o/ direalisasikan dengan []]
jika terdapat pada silabe ultima
tertutup, atau silabe penultima yang
diikuti dengan silabe ultima yang
mengandung vokal []] atau [u],

Dari pasangan-pasangan minimal di atas
dapat diidentifikasi adanya fonem konsonan
/p/, /b/, /g/, /t/, /d/, /t/, /d/, /c/, /k/, /h/, /n/,
/…/, /õ/ /r/, /y/, /j/, /l/, /m/, /s/, /?/ karena
tiap-tiap pasangan minimal menunjukkan
makna yang berbeda-beda.

Selain fonem-fonem di atas, di daerah
penelitian juga ditemukan fonem-fonem /f/,

seperti pada kata [g]w]] 'bawa',
[w]lu] 'delapan'.

2.1.2 Pemerian Fonem Konsonan

Penentuan bunyi sebagai fonem
konsonan di daerah penelitian menggunakan
pasangan minimal sebagai berikut.

/v/, /z/, /x/, misalnya dalam kata-kata [kafan]
'kain kafan', [vεtcran] 'veteran', [zakat] 'zakat',
dan [axerat] 'akhirat'. Keempat fonem
tersebut merupakan fonem pinjaman dari
bahasa lain.

Distribusi fonem-fonem di atas akan
dikemukakan berikut ini sehingga dimensi
temporalitas dalam linguistik dapat dipenuhi.

 Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 

/p/ [p�t<1] ‘jenis bambu’ [ap�m] ‘jenis makanan’ [alap] ‘ambil’ 

/b/ [barn2] ‘biarkan’ [�mb2h] ‘tidak tahu’ [ant2p] ’sendawa’ 

/t/ [t(1] ‘kendaraan perang’ [ant2p] ’sendawa’ [m�d§,t] ’pelit’ 

/d/ [dul<r] ‘saudara’ [idu] ’ludah’ -- 

/t§/ [t§ut§<?] ‘pemukul’ [g(t§(?] ’galah’ -- 

/d§/ [d�1�r] ‘tahu’ [sad§<?] ‘tendang’ -- 

/c/ [c(r(t] ‘teko’ [panc(n] ’memang’ -- 

/j/ [j�n�1] ‘nama’ [wij,?] ’membasuh’ -- 

Konsonan Pasangan Minimal 
(1) /p/ >< /m/ /ap�m/ ‘jenis makanan’ >< /am�m/ ‘sepi atau diam’ 
(2) /b/ >< /p/ /2b2/ ‘aba’ >< /2p2/ ‘apa’ 
(3) /t/ >< /l/ /tuku/ ‘beli’ >< /luku/ ‘peralatan bersawah’ 
(4) /d/ >< /g/ /daga1/ ‘berdagang’ >< /gaga1/ ‘tangkai’ 
(5) /t§/ >< /l/ /bat§i/ ‘untung’ >< /bali/ ‘pulang’ 
(6) /d§/ >< /b/ /sad§<?/ ‘tendang’ >< /sab<?/ ‘ikat pinggang’ 
(7) /c/ >< /j/ /car,?/ ‘sekretaris desa’ >< /jar,?/ ‘kain panjang’ 
(8) /k/ >< /l/ /kuru/ ‘kurus’ >< /luru/ ‘cari’ 
(9) /h/ >< /?/ /�mb2h/ ‘tidak tahu’ >< /�mb2?/ ‘ibu’ 
(10) /n/ >< /l/ /(n(?/ ‘ada’ >< /(l(?/ ‘jelek’ 
 (11) /�/ >< /m/ /�il,h/ ‘pinjam’ >< /mil,h/ ‘memilih’ 
(12) /1/ >< /�/ /1awa1/ ‘berhitung’ >< /�awa1/ ‘memandang’ 
(13) /r/ >< /l/ /r�m�s/ ‘remas’ >< /l�m�s/ ‘lemas’ 
(14) /w/ >< /s/ /wis2/ ‘bisa’ >< /sis2/ ‘sisa’ 
(15) /y/ >< /w/ /ayu/ ‘ayu’ >< /awu/ ‘abu’ 
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2.2 Jenis Variasi Fonologis di Daerah
Penelitian

Berikut akan diketengahkan variasi
fonologis yang terjadi di daerah penelitian.
Variasi fonologis ini hanya terjadi pada variasi
fonem vokal.

2.2.1 Variasi Fonem Vokal

(1) Variasi yang terjadi di daerah perkotaan
a. Variasi [i] dan [I]

Variasi [i] dan [I] yang terjadi di
daerah perkotaan dapat ditunjuk-
kan melalui data-data berikut.
- untuk makna 'putih'

[putih] cenderung dipakai oleh
anak-anak muda yang berpen-
didikan tinggi
[putwh] cenderung dipakai oleh
orang-orang yang pendidikan-
nya tergolong kurang tinggi dan
orang-orang tua, baik yang ber-
pendidikan tinggi maupun
berpendidikan rendah

- untuk makna 'pedih'
[pcrih] cenderung dipakai oleh
anak-anak yang berpendidikan
tinggi

[pcrwh] cenderung dipakai oleh
orang-orang yang pendidikan-
nya tergolong kurang tinggi dan
orang-orang tua, baik yang ber-
pendidikan tinggi maupun
berpendidikan rendah.

- untuk makna'sedih'
[scdwh] cenderung dipakai oleh
anak-anak muda yang berpen-
didikan tinggi
[scdwh] cenderung dipakai oleh
orang-orang yang pendidikan-
nya tergolong kurang tinggi dan
orang-orang tua, baik yang ber-
pendidikan tinggi maupun ber-
pendidikan rendah

Dari kata-kata di atas, terlihat bahwa
anak-anak muda yang berpendidikan
tinggi di daerah perkotaan cenderung
menggunakan [i], sedangkan orang-
orang yang berpendidikan kurang tinggi
dan orang-orang tua dengan pendidikan
tinggi maupun rendah cenderung
menggunakan [I]. Walaupun demikian,
untuk konteks yang lain, orang-orang
yang berpendidikan kurang tinggi dan
orang tua dengan pendidikan tinggi
maupun rendah juga memakai [i], yaitu

 Posisi Awal Posisi Tengah Posisi Akhir 

/k/ [kampa?] ‘kampak’ [ri1k(h] ’lemah’ -- 

/g/ [gar,1] ‘kering’ [nd§ugal] ’nakal’ -- 

/?/ -- [ba?d2] ’selesai’ [jar,?] ’kain panjang’ 

/m/ [mat�1] ‘masak’ [am,s] ’anyir’ [ad§�m] ’dingin’ 

/n/ [nag(h] ‘menagih’ [rin2] ’siang’ [amb(n] ’dipan’ 

/�/ [�2l21] ‘mencuri’ [a��s] ’dingin’ -- 

/1/ [12c2] ‘bercermin’ [a12n] ’mengembala’ [k�nc�1] ’lurus’ 

/l/ [luru] ‘cari’ [kal(n] ’parit’ [m2t2] ’mata’ 

/s/ [s�l2] ‘longgar’ [isi] ’isi’ [ir,s] ’potong’ 

/h/ [h2w2] ‘udara’ [tuhu] ’menurut’ [per,h] ’pedih’ 

/r/ [rik<h] ‘segan’ [aran] ’nama’ [omb(r] ’penuh’ 

/w/ [watu] ‘batu’ [awu] ’abu’ -- 

/y/ [y�kti] ‘sakti’ [ayu] ’cantik’ -- 
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untuk menyatakan makna kesangatan.
Adapun anak-anak muda yang
berpendidikan tinggi untuk menyatakan
kesangatan cenderung menambahkan
kata baõc t 'sangat' pada hal yang
disangatkan. Contoh berikut menun-
jukkan hal yang dimaksud.
- untuk makna 'sangat putih'

[putih] cenderung dipakai oleh
orang-orang tua yang berpendidik-
an tinggi maupun rendah dan orang-
orang yang berpendidikan rendah
[putih baõct] cenderung dipakai
oleh anak-anak muda yang pen-
didikannya tergolong tinggi

- untuk makna 'sangat pedih'
[pcrih] cenderung dipakai oleh
orang-orang tua yang berpen-
didikan tinggi maupun rendah dan
orang-orang yang berpendidikan
rendah
[pcrih baõct] cenderung dipakai
oleh anak-anak muda yang pen-
didikannya tergolong tinggi

- untuk makna 'sangat sedih'
[scdih] cenderung dipakai oleh
orang-orang tua yang berpen-
didikan tinggi maupun rendah dan
orang-orang yang berpendidikan
rendah
[scdih baõct] cenderung dipakai
oleh anak-anak muda yang pen-
didikannya tergolong tinggi

Hal yang mungkin menyebabkan
timbulnya variasi [i] dan [I] di atas adalah
frekuensi pemakaian bahasa Indonesia.
Orang-orang yang berpendidikan tinggi
dan anak-anak muda yang mempunyai
frekuensi lebih tinggi dalam pemakaian
bahasa Indonesia akan cenderung
mengucapkan [putih] untuk makna
'putih' karena untuk makna yang sama
dalam bahasa Indonesia juga diucapkan
[putih]. Sebaliknya, orang-orang yang
berpendidikan kurang tinggi dan orang-
orang tua yang frekuensi penggunaan
bahasa Indonesianya tidak tinggi, akan
memakai [putIh]. Dalam hal ini, dapat

dikatakan bahwa bahasa Indonesia
tidak mempengaruhi pemakaian bahasa
Jawa orang-orang tersebut.

(2) Variasi yang terjadi antara daerah per-
kotaan dan daerah pedesaan
a. Variasi []] dan [É]

Kata-kata di bawah ini menunjuk-
kan adanya variasi antara []] dan
[É ].
- Untuk makna 'pekerja'

[burÉh] dipakai pada TP: 1, 2
[bur]h] dipakai pada TP: 3, 4

- Untuk makna 'sepuluh'
[scpulÉh] dipakai pada TP: 1,
2
[scpul]h] dipakai pada TP: 3,
4

- Untuk makna 'berkata buruk'
[misÉh] dipakai pada TP: 1, 2
[mis]h] dipakai pada TP: 3, 4

- Untuk makna 'butuh'
[butÉh] dipakai pada TP: 1, 2
[but]h] dipakai pada TP: 3, 4

Dari kata-kata di atas terlihat
bahwa TP: 1, 2 menggunakan [É ]
sedangkan TP: 3, 4 menggunakan []].
Variasi antara []] dan [É] terjadi jika
bunyi vokal []] dan [É] berada pada
silabe ultima dan pada silabe penultima
mengandung bunyi vokal [u] dan [w].
Kaidah tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut: É~] /C(É w)-C(É])C#.
Kaidah tersebut dibaca variasi antara
fonem vokal []] dan [É] terjadi jika bunyi
vokal []] dan [É] berada pada silabe
ult ima dan pada silabe penultima
mengandung bunyi vokal [u] dan [w].

b. Variasi [w] dan [ε]
Kata-kata di bawah ini menunjuk-
kan adanya variasi antara [w] dan
[ε].
- Untuk makna 'lebih'

[luwwh] dipakai pada TP: 1, 2
[luwεh] dipakai pada TP: 3, 4

- Untuk makna 'pulih'
[pulwh] dipakai pada TP: 1, 2
[pulεh] dipakai pada TP: 3, 4
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- Untuk makna 'sedih'
[sεdwh] dipakai pada TP: 1, 2
[scdεh] dipakai pada TP: 3, 4

Dari kata-kata di atas terlihat
bahwa TP: 1, 2 menggunakan /w /,
sedangkan TP: 3, 4 menggunakan /ε/.
Variasi antara /w/ dan /ε/ terjadi jika bunyi
vokal /w/ dan /ε/ berada pada silabe ul-
tima tertutup dan pada silabe penultima
mengandung bunyi vokal /u/ dan /c/.
Kaidah tersebut dapat dituliskan
sebagai berikut: w~ε /C(Éc)-C(wε)C#.
Kaidah tersebut dibaca variasi antara [w]
dan [ε] terjadi jika bunyi vokal [w] dan [ε]
berada pada silabe ultima tertutup dan
pada silabe penultima mengandung
bunyi vokal [u] dan [c].

3. Penutup

Dari deskripsi yang telah dilakukan pada
bagian sebelumnya, dapat dikemukakan
beberapa simpulan sebagai berikut.
1. Bahasa yang dipakai di daerah

penelitian memiliki fonem vokal dan
fonem konsonan. Fonem vokal di daerah
penelitian adalah /i/, /u/, /o/, /]/, /a/, /c/,
dan /e/. Selain itu, terdapat juga /w/, /É/,
/]/, dan /ε/ yang masing-masing meru-
pakan alofon dari /i/, /u/, /o/, dan /e/.
Selain fonem vokal /c/ dan /a/, fonem-
fonem vokal di daerah penelitian dapat
berdistribusi pada semua posisi, yaitu
awal, tengah, dan akhir. Fonem vokal
/c/ hanya dapat berdistribusi pada posisi
awal dan tengah.
Adapun fonem konsonan yang terdapat
pada daerah penelitian adalah /p/, /b/,
/g/, /d/, /t/, /d/, /t/, /c/, /k/, /h/, /n/, /-/,
/N/, /r/, /w, /y/, /j/, /m/, /s/, dan /?/.
Selain fonem-fonem konsonan tersebut,
ditemukan juga fonem-fonem konsonan
/f/, /v/, /z/, dan /x/ yang merupakan
fonem pinjaman dari bahasa lain.

2. Variasi fonologis di daerah penelitian
hanya terjadi pada fonem vokal, yang
meliputi:

a. Variasi yang terjadi di daerah
perkotaan
Pemakaian [i] dan [w] merupakan
variasi yang terjadi di daerah
perkotaan. [i] cenderung dipakai
oleh orang-orang yang berpendidik-
an tinggi dan anak-anak muda,
sebaliknya [w] dipakai oleh orang-
orang yang pendidikannya tidak
tinggi dan orang-orang tua.

b. Variasi yang terjadi di daerah
pedesaan dan perkotaan
- Variasi [] ] dan [É ], dengan

kaidah sebagai berikut: variasi
antara []] dan [É] terjadi, jika
bunyi vokal /]/ dan /É/ berada
pada silabe ultima tertutup dan
pada silabe penultima me-
ngandung bunyi vokal /u/ dan
/ i/. Secara formal kaidah
tersebut dituliskan sebagai
berikut: É~]/C(Éw)-C(É])C#.

- Variasi /I/ dan /E/, dengan
kaidah sebagai berikut: variasi
antara [I] dan [E] terjadi, jika
bunyi vokal /I/ dan /E/ berada
pada silabe ultima tertutup, dan
pada silabe penultima mengan-
dung bunyi vokal /u/ dan /"/.
Secara formal kaidah tersebut
dituliskan sebagai berikut: w~ε
/C(Éc)-C(wε)C#.

3. Pada daerah pinggiran bagian utara
Kabupaten Grobogan mempunyai
kekhasan dalam pemakaian bahasa
Jawa. Hal ini tampak pada pemakaian
bahasa Jawa oleh masyarakat di daerah
ini, yang cenderung menggunakan
fonem vokal /]/ dan /ε/ daripada /É/ dan
/w/ yang cenderung dipakai masyarakat
di pusat kota. Pada daerah pusat kota
terlihat banyaknya fenomena kebahasa-
an yang menunjukkan kemiripan
dengan bahasa Jawa standar.
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